Menepati Janji

Allah ¥ berfirman:
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“... dan penubilab janji, karena janji itu pasti diminta pertanggungiawabannya,”
(QS. Al-Isrd' [17]:34)

Penafsiran ayat ini telah diberikan pada pembahasan sebelumnya,
yaitu pada bab “Menjaga Rahasia.”

Allah g8 juga berfirman:
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“Dan tepatilab janji dengan Allab apabila kamu berjanji....”
(QS. An-Nahl [16]: 91)

Allah & memerintahkan hamba-hamba-Nya agar menepati janji
serta menjaga sumpah.

Selain itu, Dia juga berfirman:

£ WA % on, S0 2%
€. 34800 135 o o iy
“Wahai orang-orang yang beriman! Penubilab janjijanji...”
(QS. Al-M4-idah [5]: 1)

Allah ¥ memerintahkan agar memenuhi berbagai perjanjian yang
menyangkut hal-hal yang dihalalkan Allah, juga menyangkut hal-hal
yang diharamkan, diwajibkan dan yang ditetapkan di dalam al-Qur-an
secara keseluruhan. Oleh karena itu, janganlah kalian berkhianat.
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Para penganut mazhab Hanafi dan Maliki telah menjadikannya
sebagai dalil untuk meniadakan Ehiyarul majlis (hak memilih di tempat).
Namun pendapat tersebut ditentang oleh mayoritas ulama. Dan bujjah
berpihak kepada mereka. Telah ditegaskan di dalam kitab ash-Shahihain,
dari hadits Ibnu Umargs, dia berkata, Rasululah # bersabda:
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“Dua orang yang melakukan transaksi jual beli itu mempunyai hak pilih
selama mereka belum berpisah.”

Dan hal itu secara jelas menetapkan kbiydrul majlis dalam suatu akad
jual beli. Dan hal itu tidak bertentangan dengan keharusan akad, tetapi
ia merupakan tuntutan dari akad itu sendiri menurut syariat. Dengan

demikian, memperhatikan hal tersebut merupakan salah satu bentuk
kesempurnaan pemenuhan akad.

Allah ¥ juga berfirman:
f il g CEL e (O ST G 8 N all G 3
722317312 42
ORI AR AN

“Wabai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu
yang tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (QS. Ash-Shaff [61]: 2-3)

Ayat ini turun berkenaan dengan suatu kaum yang berangan-angan
untuk bisa ikut berjihad. Tetapi ketika perintah jihad itu turun, sebagian
dari mereka enggan melakukannya, dan sebagian lagi merasa keberatan,
sehingga turunlah ayat di atas.

Secara keseluruhan dapat dikatakan, di dalam ayat-ayat di atas
terdapat ancaman yang cukup keras dan peringatan tegas bagi orang
yang melanggar dan menyalahi janji.
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689. Dari Abu Hurairah & , bahwasanya Rasulullah bersabd,.
“Tanda-tanda orang munaflk itu ada tiga: Jika berbicara, dia berdusta

jika berjanji, dia tidak menepati; dan jika dipercaya dia berkhianat »
(Muttafaq ‘alaib)

Dalam sebuah riwayat disebutkan:
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“Meskipun dia berpuasa, mengerjakan shalat, dan mengaku dirinya
orang Muslim.”

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan
hadits nomor 199 dalam Bab “Perintah Untuk Melaksanakan Amanat.”
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690. Dar1 Abdullah bin Amr bin al-Ash s, bahwasanya Rasulullah 51‘%
telah bersabda: “Ada empat perkara yang apabila terkumpul pada diri
seseorang berarti dia sudah termasuk munafik tulen. Dan barangsiapa
memiliki salah satu darinya berarti di dalam dirinya terdapat satu kriteria
kemunafikan sehingga dia meninggalkannya, yaitu: Jika dipercay?,
dia berkhianat; jika berbicara berdusta; dan jika berjanji mengingkari;
serta jika ber bantahan dia melampaui batas.” (Muttafag alaib)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/89)—Fathul Bari), dan
Muslim (no. 58).

Hadits

o i :Sifat.

¢ ;i :Melanggar apa yang telah disepakatinya.

o -5i: Berlebihan dalam berbantah-bantahan dan menyimpang
dari kebenaran.

sedangkan yang berikutnya disebutkan empat ciri kemunafikan.
Dengan demikian, jumlah tidak berarti pembatasan, dan tidak ada

pertentangan di antara keduanya.
2. Di antara sifat-sifat orang munafik adalah tindakan berlebihan
dalam beradu mulut. |
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691. Dari Jabir 45 , dia mengatakan, Nabi £ pernah berkata kepadaku:
“Tika harta dari Bahram nanti datang maka aku akan memberimu sekian,
dan sekian.” Namun, harta itu pun tak kunjung datang sampai harinya
Nabi £ wafat. Dan ketika harta dari Bahrain itu datang, Abu Bakar &
memerintahkan seseorang untuk berseru. Maka orang itu pun berseru:
“Barang siapa yang memiliki janji atau piutang kepada Rasulullah #,
maka hendaklah dia datang kepada kami.”

Maka, aku mendatanginya (Abu Bakar) dan kukatakan kepadanya:
“Sesungguhnya Nabi £ pernah mengatakan kepadaku begini dan
begitu.” Maka, Abu Bakar mengambil harta sepenuh kedua telapak
tangannya dan memberikannya kepadaku, lalu aku menghitungnya,
ternyata berjumlah lima ratus. Kemudian dia mengatakan kepadaku:

Amblllah dua kali hpatnya"’ (Muttafaq ‘alaih)

Hadlts ini d1r1wayatkan oleh al-Bukhari (IV/474—Fathul Bari), dan
Muslim (no. 2314).
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o 13553 \f\.Qaj \38& : Mengisyaratkan cara pengambilan sebanyak
tiga kali.

e &5 :Meninggal dunia,

o iic:Sesuatu yang dijanjikan.

:r’ -

o i 555 : Menciduk sejumlah harta dengan kedua tangannya

rYod

1. Disunnahkan untuk memenuhi apa yang dijanjikan oleh Rasulullah
dan melaksanakan wasiat beliau. Ketika menempati posisi Rasulullah,
Abu Bakar menanggung semua yang diembannya baik itu yang
bersifat wajib maupun sunnah. Ketika dia berkomitmen untuk itu,
dia diharuskan untuk memenuhi seluruh utang dan janji yang
ada padanya. Dan Rasulullah # menyukai pemenuhan janji.
Maka Abu Bakar pun menjalankan hal tersebut.

2. Kbabar wihid (berita yang bersumber dari satu orang saja) bisa
menjadi hujjab dengan sendirinya. Maka, Abu Bakar ash-Shiddiq
segera memberikan kepada Jabir bersandarkan pada berita yang
dibawanya dan sekaligus membenarkan berita tersebut. O
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